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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: 1) validitas LKS berbasis PMR yang dikembangkan; 2) kepraktisan 
LKS berbasis PMR yang dikembangkan, 3) efektivitas LKS berbasis PMR yang dikembangkan; 4) peningkatan 
kemampuan komunikasi matematis siswa SMA dengan menggunakan LKS berbasis PMR yang dikembangkan.  
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Penelitian ini dilakukan menggunakan model 
pengembangan Dick and Carey yang terdiri dari 10 tahap.  Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X 
SMA Islam Plus Adzkia Medan.  Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah LKS SMA Kelas X beorientasi 
pembelajaran matematika berbasis PMR yang dikembangkan.  Dari hasil uji coba I dan uji coba II diperoleh: 1) 
LKS yang dikembangkan memenuhi kriteria valid; 2) LKS yang dikembangkan memenuhi kriteria praktis, 
kepraktisan ditinjau dari : a) penilaian validator; dan b) keterlaksanaan perangkat yang digunakan; 3) LKS yang 
dikembangkan memenuhi kriteria efektif, efektivitas ditinjau dari a) ketuntasan belajar siswa secara klasikal; 
b) ketercapaian tujuan pembelajaran; dan c) respon positif siswa; serta 4) terjadi peningkatan kemampuan 
komunikasi matematis siswa hingga kategori sedang. 





This study aims to analyze: 1) the validity of developed student worksheets based on RME approach; 
2) the practicality of developed student worksheets based on RME approach, 3) the effectiveness of 
developed student worksheets based on RME approach; 4) the increase of students' mathematical 
communication skills using the developed student worksheets based on RME approach.  This research 
is a development research.  This research was conducted using the Dick and Carey development 
model which consists of 10 stages.  The subjects in this study were students of class X SMA Islam Plus 
Adzkia Medan.  While the object in this study was the worksheet to high school student in Class X 
which was developed based on RME approach.  From the results of trial I and trial II, it was 
obtained: 1) the worksheets developed met the valid criteria; 2) The developed worksheets meets the 
practicality criteria, practicality in terms of: a) validator assessment; and b) appropriateness of the 
equipment used; 3) the developed student worksheet meets the effectiveness criteria, effectiveness in 
terms of: a) classical student learning completeness; b) achievement of learning objectives; and c) 
students' positive responses; and 4) there was an increase in students' mathematical communication 
skills to the medium category.  
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Matematika merupakan salah satu cabang 
ilmu yang sangat penting terutama dalam 
penerapannya di kehidupan sehari-hari.  
Hasratuddin (2015) menyatakan “matematika 
adalah suatu sarana atau cara untuk 
menemukan jawaban terhadap masalah yang 
dihadapi manusia, … dan yang paling penting 
adalah memikirkan dalam diri manusia itu 
sendiri untuk melihat dan menggunakan 
hubungan-hubungannya”.  Dari pendapat 
tersebut dapat kita katakan bahwa matematika 
itu merupakan sarana berpikir untuk mencari 
solusi dari berbagai permasalahan kehidupan.  
Cockroft (Abdurrahman, 2009) 
menyatakan bahwa matematika perlu 
diajarkan kepada siswa karena selalu 
digunakan dalam segala segi  kehidupan.  
Tujuan pembelajaran matematika pada abad 
ke-21 adalah siswa mampu memiliki 
kemampuan berfikir tingkat tinggi. Salah satu 
kemampuan berfikir yang sangat penting 
dimiliki seorang siswa adalah kemampuan 
komunikasi matematis.  
Komunikasi secara umum dapat diartikan 
suatu peristiwa saling menyampaikan pesan 
yang berlangsung dalam suatu komunikasi dan 
konteks budaya (Ansari, 2012).  Komunikasi 
sebagai suatu cara untuk menyampaikan suatu 
pesan ke penerima pesan untuk memberitahu, 
pendapat, atau perilaku baik secara langsung, 
secara lisan maupun tidak langsung.  Sulivan 
dan Mousley (Hulukati, 2005) mengemukakan 
bahwa kemampuan komunikasi matematik 
tidak hanya sekedar menyatakan ide tertulis 
tetapi lebih luas lagi, yaitu merupakan bagian 
kemampuan siswa dalam hal menyatakan, 
menjelaskan, menggambarkan, mendengar, 
menanyakan dan bekerja sama.  
Kemampuan komunikasi matematis 
memiliki beberapa indikator, yaitu 
kesanggupan siswa untuk menyatakan suatu 
situasi atau ide-ide matematika dalam bentuk 
Gambar, menyatakan Gambar ke dalam situasi 
atau ide matematika, mampu merumuskan ide 
matematika ke dalam model matematika, dan 
mampu menjelaskan prosedur penyelesaian 
(Ansari, 2012).  Dalam penelitian ini 
Kemampuan komunikasi matematis 
didefenisikan sebagai kemampuan 
menyatakan, mendemonstrasikan dan 
menafsirkan gagasan atau ide matematis 
dari suatu masalah kontekstual berbentuk 
uraian ke dalam model matematik (gambar, 
grafik, tabel, dan persamaan) atau 
sebaliknya.  
Pentingnya kemampuan komunikasi 
matematis bagi siswa sebagaimana 
Turmudi (2008) mengatakan bahwa “Aspek 
komunikasi melatih siswa untuk dapat 
mengkomunikasikan gagasannya, baik 
komunikasi lisan maupun komunikasi 
tulis”.  Sumarmo (2005) merinci 
kemampuan yang tergolong pada 
komunikasi matematis diantaranya adalah: 
1) menyatakan suatu situasi, Gambar, 
diagram, atau benda nyata ke dalam bahasa, 
simbol, idea tau model matematik; 
2) menjelaskan ide, situasi, dan relasi 
matematika secara lisan atau tulisan; 
3) mendengarkan, berdiskusi, dan menulis 
tentang matematika; 4) membaca dengan 
pemahaman suatu representasi matematika 
tertulis; 5) membuat konjektur, menyusun 
argumen, merumuskan definisi, dan 
generalisasi; dan 6) mengungkapkan 
kembali suatu uraian atau paragraf 
matematika dalam bahasa sendiri.  
Menginat pentingnya kemampuan 
komunikasi matematis, sudah sepatutnya 
siswa memiliki kemampuan komunikasi 
matematis yang baik.  Namun berdasarkan 
observasi awal di SMA Islam Plus Adzkia, 
fakta menunjukkan bahwa kemampuan 
komunikasi matematis siswa masih rendah.  
Rendahnya kemampuan komunikasi 
matematis siswa terlihat dari hasil tes 
diagnostik berupa 2 soal cerita yang 
peneliti berikan kepada 35 orang siswa 
kelas X pada materi persamaan dan 
pertidaksamaan nilai mutlak satu variabel, 
yaitu: dari 35 siswa yang mengikuti tes 
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hanya 7 siswa (20,00%) yang memperoleh 
nilai dengan kategori sedang, sedangkan 25 
siswa (71,43%)  memperoleh nilai dengan 
kategori rendah dan 3 siswa (8,57%) dengan 
kategori sangat rendah.  
Rendahnya kemampuan komunikasi 
matematis ini disebabkan banyak hal. Hasil 
temuan di lapangan menunjukkan bahwa 
rendahnya kemampuan komunikasi matematis 
siswa karena kemampuan tersebut tidak 
menjadi fokus utama dalam kegiatan 
pembelajaran. Hal ini juga disebabkan karena 
guru belum mampu menyiapkan perangkat 
pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis siswa.  
Sebagaimana Mustafa, dkk (2017) 
menyatakan bahwa rendahnya kemampuan 
berfikir tingkat tinggi siswa disebabkan karena 
guru belum mampu menyusun perangkat 
pembelajaran yang sesuai untuk melatihkan 
kemampuan berfikir tingkat tinggi siswa.  
Pernyataan tersebut juga didukung oleh 
Haggarty dan Keynes (Muchayat, 2011) 
bahwa “dalam rangka memperbaiki 
pengajaran dan pembelajaran matematika di 
kelas, maka diperlukan usaha untuk 
memperbaiki pemahaman guru, siswa, bahan 
yang digunakan untuk pembelajaran dan 
interaksi antara mereka”. Agar tujuan 
pembelajaran mencapai sasaran yang 
diharapkan, maka perlu dilakukan 
pengembangan perangkat pembelajaran 
dengan pemilihan pendekatan pembelajaran 
yang tepat.  
Salah satu pendekatan yang dianggap 
tepat adalah pendekatan matematika realistik.  
Pendekatan ini merupakan suatu pendekatan 
pembelajaran yang mengarahkan siswa pada 
masalah nyata, menggunakan model, 
menggunakan kontribusi  siswa, interaktif, dan 
menggunakan keterkaitan.  PMR berakar pada 
'matematika sebagai aktivitas manusia,' dan 
prinsip-prinsip yang mendasarinya adalah 
penemuan kembali yang dipandu, 
fenomenologi didaktis, dan model yang 
muncul. Prinsip-prinsip ini didasarkan pada 
filosofi Freudenthal yang menekankan 
penemuan kembali melalui matematisasi 
progresif (Fredenthal, 1991).  Dalam PMR, 
konteks masalah adalah dasar untuk 
memajukan berpikir matematis, dan 
melalui berpikir matematis, siswa 
mengembangkan strategi solusi pemecahan 
masalah informal dari situasi pengalaman 
yang nyata (Gravemeijer & Doorman, 
1999). 
Pendekatan pendidikan matematika 
realistik didasarkan pada sudut pandang 
pendidikan matematika yang berbeda. 
Perbedaan utama dengan pendekatan 
mekanistik dan struktural adalah bahwa 
PMR tidak dimulai dari prinsip atau aturan 
abstrak dengan tujuan untuk belajar 
menerapkannya dalam situasi konkret 
(Wubbels, dkk. , 1997). Sebaliknya, banyak 
hal penting yang dikaitkan dengan strategi 
dan konstruksi informal yang 
dikembangkan siswa sendiri.  PMR 
membentuk cara paling alami bagi siswa 
untuk menyelesaikan masalah dan PMR 
memanfaatkannya dalam desain 
pembelajaran.  Seni mengajar menurut 
PMR adalah memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menghasilkan sendiri 
hal-hal yang lebih konkret dan menjadikan 
produksi mereka sendiri sebagai titik awal 
untuk matematisasi dan formalisasi 
bertahap dari strategi informal.  
De Lange (Juprijal, dkk., 
2018) Gagasan umum di balik ini adalah 
bahwa dengan membuat produksi gratis, 
siswa dipaksa untuk merefleksikan jalur 
yang telah mereka ambil sendiri dalam 
proses pembelajaran mereka dan, pada saat 
yang sama, untuk mengantisipasi 
kelanjutannya.  Oleh karena itu, dalam 
kegiatan pembelajaran siswa didorong 
untuk menyadari dan mengidentifikasi 
aspek matematika dalam kehidupan sehari-
hari dan memberi makna pada masalah dari 
konteks dunia nyata.  
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dikembangkan juga harus memiliki kualitas 
yang baik.   Rochmad (2012) menyatakan 
bahwa “untuk menemukan kualitas hasil 
pengembangan model dan perangkat 
pembelajaran umumnya diperlukan tiga 
kriteria: kevalidan, kepraktisan, dan 
keefektifan”.  Sejalan dengan hal tersebut 
Nieveen (2007) mengatakan bahwa “suatu 
pengembangan komponen pembelajaran 
dikatakan baik jika model tersebut (1) valid; 
(2) praktis; dan (3) efektif”.  
Kepraktisan ditinjau berdasarkan: 
1) penilaian validator tentang kemudahan 
penggunaan perangkat yang digunakan, dan 
2) keterlaksanaan perangkat yang digunakan 
(Nieveen, 2007). Hasratuddin (2015) 
menyebutkan kriteria keefektifan meliputi 
pencapaian ketuntasan belajar klasikal, 
pencapaian tujuan pembelajaran, waktu yang 
digunakan dalam pebelajaran, dan respon 
siswa terhadap pembelajaran. Disisi lain 
Herman (2012) menyebutkan bahwa kriteria 
efektif suatu pembelajaran apabila memenuhi 
3 dari 4 kriteria keefektifan, yaitu ketercapaian 
hasil belajar, aktivitas siswa, respon positif 
siswa dan kemampuan guru mengelola 
pembelajaran.  Berdasarkan pendapat ahli 
tersebut, maka kriteria efektif dalam penelitian 
ini terfokus pada: (1) ketuntasan belajar siswa 
secara klasikal, (2) ketercapaian tujuan 
pembelajaran, dan (3) respon positif siswa.  
Berdasarkan deskripsi tersebut, LKS 
dengan penerapan pendekatan matematika 
realistik diharapkan dapat menjadi alternatif 
untuk menciptakan pembelajaran yang baik 




Jenis penelitian ini adalah Penelitian 
Pengembangan. Model pengembangan yang 
digunakan adalah model pengembangan Dick 
and Carey yang terdiri atas 10 tahap 
pengembangan. Subjek dalam penelitian ini 
adalah siswa-siswi kelas X SMA Islam PLus 
Adzkia Medan tahun ajaran 2019/2020.  
Sedangkan objek dalam penelitian ini 
adalah LKS beorientasi pembelajaran 
berbasis PMR yang dikembangkan. LKS 
yang dikembangkan dalam penelitian ini 
terkhusus untuk mengajarkan materi 
persamaan dan pertidaksamaan linear nilai 
mutlak.  
Pengembangan LKS dilakukan dengan 
menggunakan model pengembangan Dick 
and Carey (2009) yang terdiri dari sepuluh 
tahap pengembangan, yaitu: 
(1) mengidentifikasi tujuan instruksional; 
(2) melakukan analisis instruksional; 
(3) mengidentifikasi tingkah laku awal / 
karakteristik siswa;   (4) menuliskan tujuan 
kinerja, (5) mengembangkan instrument 
penilaian; (6) mengembangkan strategi 
pengajaran; (7) mengembangkan dan 
memilih bahan pembelajaran; (8) 
merancang dan melaksanakan evaluasi 
formatif; (9) revisi instruksional, dan 
(10) mengembangkan dan melaksanakan 
evaluasi sumatif.   
Instrumen yang digunakan pada 
penelitian ini mencakup instrument untuk 
menilai kualitas perangkat pembelajaran 
yang meliputi aspek kevalidan, kepraktisan 
dan keefektifan.  Instrument yang 
digunakan berupa lembar observasi, angket, 
dan tes.  Untuk lebih lengkap dapat dilihat 
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Tabel 1. Instrument Penelitian 
Aspek Instr.  Data Diperoleh Responden 
Validitas  Lembar 
validasi  































Angket Respon siswa Subjek 
penelitian 
 
Perangkat memenuhi validitas isi yang 
diharapkan jika rata-rata penilaian validator 
terhadap seluruh perangkat pembelajaran 
berada pada kriteria minimal valid dengan 
nilai rata-rata ≥ 4 (Mustafa, 2017). Jika tidak 
terpenuhi, maka perlu dilakukan kembali 
kegiatan validasi. Demikian seterusnya hingga 
diperoleh perangkat pembelajaran yang 
memenuhi validitas isi.  
Selanjutnya dilakukan validitas konstruk 
terhadap tes komunikasi matematis. Sebelum 
digunakan untuk ujicoba lapangan, butir-butir 
soal tes komunikasi matematis di ujicoba di 
luar subjek penelitian untuk mengukur 
validitas dan reliabilitas. Untuk mengukur 
validitas butir soal dapat menggunakan rumus 
korelasi product moment dan untuk 
menghitung koefisien reliabilitas butir tes 
digunakan rumus Alpha-Cronbach (Arikunto 
2012).  
Kepraktisan perangkat pembelajaran 
ditinjau berdasarkan penilaian para validator, 
serta keterlaksanaan perangkat pembelajaran. 
Penilaian validator terpenuhi jika pada lembar 
validasi seluruh validator menyatakan 
bahwa perangkat pembelajaran dapat 
digunakan dengan mudah. Kriteria 
keterlaksanaan perangkat pembelajaran 
terpenuhi jika persentase keterlaksanaan 
perangkat pembelajaran ≥ 80%.  
Keefektifan perangkat pembelajaran 
ditinjau berdasarkan: 1) Ketuntasan hasil 
belajar siswa secara klasikal terpenuhi jika 
≥ 85% memperoleh nilai tes ≥ 75, 2) 
Ketercapaian tujuan pembelajaran 
terpenuhi jika skor setiap butir soal 
mencapai angka 75% dari skor maksimal, 
dan 3) respon siswa terpenuhi jika secara 
klasikal ≥ 80% subjek memberikan respon 
positif (Mustafa, 2017).  
Setelah perangkat pembelajaran 
memenuhi kriteria valid, praktis, dan 
efektif, selanjutnya ditinjau peningkatan 
kemampuan komunikasi matematis 
matematis siswa berdasarkan nilai N-Gain 
pretest dan posttest pada tiap uji coba.  
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Produk utama yang dihasilkan dalam 
penelitian ini adalah lembar kerja siswa 
(LKS) berbasis pendekatan matematika 
realistik. Selain itu, dibuatkan juga RPP 
yang memuat langkah-langkah 
pembelajaran dengan PMR yang di 
dalamnya termuat instruksi dalam 
menggunakan LKS yang dikembangkan. 
LKS dan RPP dibuat untuk 3 pertemuan. 
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Gambar 1.  Tampilan Cover Depan LKS 
 
 
Gambar 2.  Tampilan Cover Depan LKS 
 
Berikut ini merupakan hasil penelitian 
yang diperoleh berdasarkan uji coba perangkat 
pembelajaran di SMA Islam PLus Adzkia 
Medan dengan dua kali uji coba.  Hasil uji 
coba yang dideskripsikan meliputi: 1) validasi 
perangkat pembelajaran, 2) kepraktisan 
perangkat pembelajaran, 3) efektivitas 
perangkat pembelajaran, dan 4) peningkatan 
kemampuan komunikasi matematis matematis 
siswa.  
 
Deskripsi Validitas  
Berdasarkan penilaian validator yang 
terdiri dari 3 orang ahli dan 2 orang 
praktisi, diperoleh hasil bahwa LKS yang 
dikembangkan dan perangkat yang 
digunakan memenuhi kriteria sebagaimana 
tertera pada Tabel 2 berikut:  
 
















Berdasarkan Tabel 2 diperoleh bahwa 
seluruh perangkat pembelajaran memenuhi 
kriteria valid karena memperoleh nilai rata-
rata secara keseluruhan ≥ 4.  Kemudian 
hasil uji coba instrument menunjukkan 
bahwa seluruh butir soal tes kemampuan 
komunikasi matematis memenuhi kriteria 
valid dan memperoleh nilai reliabilitas 
yaitu r11 = 0,956 (kategori sangat tinggi).  
Oleh karena perangkat pembelajaran 
berbasis PMR yang dikembangkan 
memenuhi kriteria validitas isi dan validitas 
konstruk yang ditetapkan.  
 
Deskripsi Hasil Uji Coba I  
Deskripsi Kepraktisan pada Uji Coba I 
Pada aspek penilaian validator secara 
umum validator  merekomendasikan LKS 
yang dikembangkan dan perangkat yang  
digunakan.  Hal ini karena penilaian 
validator berada pada kategori baik dan 
sangat baik, serta validator menyatakan 
bahwa LKS dan perangkat dapat digunakan 
dengan mudah dan butuh sedikit revisi.  
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terkait keterlaksanaan pada uji coba I dapat 
dilihat  pada Tabel 3 berikut: 
 
Tabel 3.  Rekapitulasi Pengamatan 







I II III 
Keterlaksan
aan RPP 
4,00 4,25 4,25 4,17 83,33 
Keterlaksan
aan LKS 
4,00 4,00 4,25 4,08 81,67 
Rata-rata  4,00 4,13 4,25 4,13  
Persentase  80,0 82,5 85,0  82,50 
 
Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa 
persentase rata-rata jika ditinjau secara 
keseluruhan terhadap seluruh perangkat 
pembelajaran yang digunakan untuk tiga kali 
pertemuan memiliki rata-rata keterlaksanaan 
82,50% dengan kategori baik.  Dari hasil 
deskripsi di atas, keseluruhan indikator 
kepraktisan dalam penelitian ini memenuhi 
kriteria yang ditentukan, yaitu: (1) penilaian 
validator terhadap perangkat pembelajaran 
yang digunakan secara keseluruhan baik dan 
dapat digunakan dengan mudah, dan 
(2) keterlaksanaan pembelajaran 
menggunakan perangkat pembelajaran 
digunakan berada pada kategori baik.  
Berdasarkan kedua pencapaian indikator 
kepraktisan perangkat pembelajaran tersebut, 
maka pada uji coba I, indikator kepraktisan 
terpenuhi.  
 
Deskripsi Keefektifan pada Uji Coba I 
Tes kemampuan komunikasi matematis 
dilakukan dua kali, yaitu sebelum dan setelah 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran selama 
tiga kali pertemuan.  Adapun nilai rata-rata 
kemampuan komunikasi matematis siswa pada 
hasil post-test adalah sebesar 72,94.  
Selanjutnya, hasil ketuntasan secara klasikal 
kemampuan komunikasi matematis siswa pada 
Uji coba I dapat dilihat pada Tabel 4 berikut: 
 
 
Tabel 4. Rekapitulasi Ketuntasan  
Kemampuan Komunikasi Matematis  Siswa  




Jumlah siswa Persentase 
Tuntas 24 68,57% 
Tidak tuntas 11 31,43% 
Jumlah 35 100% 
 
Berdasarkan data pada Tabel 4, terlihat 
bahwa  ketuntasan hasil belajar siswa 
secara klasikal dari hasil kemampuan 
komunikasi matematis yaitu siswa yang 
tuntas adalah 24 orang dari 35 orang siswa 
(68,57%).  Sesuai dengan kriteria 
ketuntasan hasil belajar siswa secara 
klasikal, yaitu minimal 85% siswa yang 
mengikuti tes kemampuan komunikasi 
matematis mampu mencapai skor  ≥ 75. 
Dengan demikian, hasil post-test 
kemampuan komunikasi matematis pada uji 
coba I belum memenuhi kriteria pencapaian 
ketuntasan hasil belajar secara klasikal.  
Selanjutnya ketercapaian tujuan 
pembelajaran pada uji coba I dapat dilihat 
pada Tabel 5 Berikut.  
 
Tabel 5.  Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 




Tujuan Pemb.  
Keterangan 
1 78,33% Tidak Tercapai 
2 74,52% Tidak Tercapai 
3 73,10% Tidak Tercapai 
 
Dari Tabel 5, terlihat bahwa hanya 
indikator 1 mencapai persentase 
ketercapaian tujuan pembelajaran yang 
diharapkan yaitu ≥ 75%, sedangkan pada 
indikator 2 dan indikator 3 belum tercapai.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
pada uji coba I ketercapaian tujuan 
pembelajaran belum terpenuhi.  
Berdasarkan hasil pemberian angket 
respon siswa, diperoleh persentase rata-rata 
total respon positif siswa terhadap LKS dan 
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sebesar 82,32%.  Oleh karena itu, respon 
siswa juga terpenuhi karena siswa yang 
memberikan respon positif terhadap 
komponen dan pelaksanaan pembelajaran 
mencapai ≥ 80%.  
Berdasarkan hasil di atas diperoleh bahwa 
hanya aspek respon positif siswa yang 
terpenuhi, belum memenuhi kriteria 
ketuntasan hasil belajar secara klasikal dan 
ketercapaian tujuan pembelajaran belum 
memenuhi kriteria yang ditetapkan. Dengan 
demikian LKS yang dikembangkan belum 
memenuhi kriteria efektif. Oleh karena itu 
harus dilakukan revisi terhadap perangkat 
pembelajaran dan diujicoba kembali untuk 
menghasilkan perangkat pembelajaran yang 
efektif.  
 
Deskripsi Peningkatan Kemampuan 
Komunikasi Matematis pada Uji Coba I 
Rekapitulasi peningkatan kemampuan 
komunikasi matematis siswa dengan 
menggunakan lembar kerja siswa berbasis 
pendekatan matematika realistik yang 
dikembangkan pada uji coba I ditunjukkan 
pada Tabel 6 berikut.  
 
Tabel 6.  Rangkuman Hasil N-Gain Pada 









N > 0,7 Tinggi 0 0,00% 
0,3 > N > 
0,7 
Sedang 12 34,29% 
N < 0,3 Rendah 23 65,71% 
 
Berdasarkan Tabel 6 di atas, hasil tersebut 
menunjukkan bahwa seluruh siswa mengalami 
peningkatan kemampuan komunikasi 
matematis dari hasil pre-test dan post-test 
yang diberikan.  Hasil N-Gain siswa jika 
ditinjau berdasarkan nilai rata-rata pre-test dan 
post-test pada uji coba I juga mengalami 
peningkatan.  Rata-rata pre-test yaitu 69,37dan 
post-test yaitu 75,32.  
Berdasarkan hasil perhitungan N-gain, 
diperoleh bahwa peningkatan kemampuan 
komunikasi matematis siswa pada uji coba 
I senilai 0,19 atau berkategori “Rendah”.  
Dengan demikian, seluruh siswa 
mengalami peningkatan kemampuan 
komunikasi matematis, namun peningkatan 
rata-rata secara klasikal belum mencapai 
target yang ditentukan yaitu kategori 
sedang. Sehingga masih perlu dilakukan uji 
coba kembali pada subjek yang berbeda.  
 
Deskripsi Hasil Uji coba II  
Deskripsi Kepraktisan pada Uji Coba II 
Pada aspek penilaian validator sudah 
terpenuhi pada uji coba I.  Adapun 
rekapitulasi hasil pengamatan terkait 
keterlaksanaan pada uji coba II dapat 
dilihat  pada Tabel 7 berikut: 
 
Tabel 7.  Rekapitulasi Pengamatan 




















Rata-rata  4,25 4,38 4,5
0 
4,38  





Berdasarkan Tabel 7 terlihat bahwa 
persentase rata-rata jika ditinjau secara 
keseluruhan terhadap seluruh perangkat 
pembelajaran yang digunakan untuk tiga 
kali pertemuan memiliki rata-rata 
keterlaksanaan 87,50% dengan kategori 
baik.  Dari hasil deskripsi di atas, 
keseluruhan indikator kepraktisan dalam 
penelitian ini memenuhi kriteria yang 
ditentukan, yaitu: (1) penilaian validator 
terhadap perangkat pembelajaran yang 
digunakan secara keseluruhan baik dan 
dapat digunakan dengan mudah, dan 
(2) keterlaksanaan pembelajaran 
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digunakan berada pada kategori baik.  
Berdasarkan kedua pencapaian indikator 
kepraktisan perangkat pembelajaran tersebut, 
maka pada uji coba II, indikator kepraktisan 
terpenuhi.  
 
Deskripsi Keefektifan pada Uji coba II 
Tes kemampuan komunikasi matematis 
dilakukan dua kali, yaitu sebelum dan setelah 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran selama 
tiga kali pertemuan.  Adapun nilai rata-rata 
kemampuan komunikasi matematis siswa pada 
hasil post-test adalah sebesar 80,48.  
Selanjutnya, hasil ketuntasan secara klasikal 
kemampuan komunikasi matematis siswa pada 
Uji coba II dapat dilihat pada Tabel 8 berikut: 
 
Tabel 8.   Rekapitulasi Ketuntasan  
Kemampuan Komunikasi Matematis  Siswa  




Jumlah siswa Persentase 
Tuntas 31 88,57% 
Tidak tuntas 4 11,43% 
Jumlah 35 100% 
 
Berdasarkan data pada Tabel 8, terlihat 
bahwa  ketuntasan hasil belajar siswa secara 
klasikal dari hasil kemampuan komunikasi 
matematis yaitu siswa yang tuntas adalah 31 
orang dari 35 orang siswa (88,57%).  Sesuai 
dengan kriteria ketuntasan hasil belajar siswa 
secara klasikal, yaitu minimal 85% siswa yang 
mengikuti tes kemampuan komunikasi 
matematis mampu mencapai skor ≥75. 
Dengan demikian, hasil post-test kemampuan 
komunikasi matematis pada uji coba II telah 
memenuhi kriteria pencapaian ketuntasan hasil 
belajar secara klasikal.  
Selanjutnya ketercapaian tujuan 
pembelajaran pada uji coba II dapat dilihat 






Tabel 9. Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 






1 84,05% Tercapai 
2 83,81% Tercapai 
3 81,67% Tercapai 
 
Dari Tabel 9, terlihat bahwa terlihat 
bahwa seluruh indicator indikator  
mencapai persentase ketercapaian tujuan 
pembelajaran yang diharapkan yaitu  ≥ 
75%.  Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa pada uji coba II indicator 
ketercapaian tujuan pembelajaran 
terpenuhi.  
Berdasarkan hasil pemberian angket 
respon siswa, diperoleh persentase rata-rata 
total respon positif siswa terhadap LKS dan 
kegiatan pembelajaran pada uji coba 
IIsebesar 88,39%.  Oleh karena itu, respon 
siswa juga terpenuhi karena siswa yang 
memberikan respon positif terhadap 
komponen dan pelaksanaan pembelajaran 
mencapai ≥ 80%.  
Dari hasil deskripsi di atas, diperoleh 
bahwa: (1) ketuntasan hasil kemampuan 
komunikasi matematis siswa secara klasikal 
terpenuhi, (2) ketercapaian tujuan 
pembelajaran terpenuhi, dan (3) respon 
positif siswa terpenuhi.  Dengan demikian 
pada uji coba II lembar kerja siswa yang 
dikembangkan telah memenuhi kriteria 
efektif.  
 
Deskripsi Peningkatan Kemampuan 
Komunikasi Matematis pada Uji coba II 
Rekapitulasi peningkatan kemampuan 
komunikasi matematis siswa dengan 
menggunakan lembar kerja siswa berbasis 
pendekatan matematika realistik yang 
dikembangkan pada uji coba II ditunjukkan 








p-ISSN: 2721-9143, e-ISSN: 2720-9903 
- 









N > 0,7 Tinggi 3 8. 57% 
0,3 > N > 
0,7 
Sedang 21 60. 00% 
N < 0,3 Rendah 11 31. 43% 
 
Berdasarkan Tabel di atas, hasil tersebut 
menunjukkan bahwa seluruh siswa mengalami 
peningkatan kemampuan komunikasi 
matematis dari hasil pre-test dan post-test 
yang diberikan.  Hasil N-Gain siswa jika 
ditinjau berdasarkan nilai rata-rata pre-test dan 
post-test pada uji coba II juga mengalami 
peningkatan.  Rata-rata pre-test yaitu 70,87 
dan post-test yaitu 83,17.  Berdasarkan hasil 
perhitungan N-gain, diperoleh bahwa 
peningkatan kemampuan komunikasi 
matematis siswa pada uji coba II senilai 0,42 
atau berkategori “sedang”.   
Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
seluruh siswa mengalami peningkatan 
kemampuan komunikasi matematis, serta 
peningkatan rata-rata secara klasikal telah 
mencapai target yang ditentukan yaitu kategori 
sedang.  Dengan demikian penggunaan lembar 
kerja siswa berbasis pendekatan matematika 
realistik yang dikembangkan dapat 
meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis siswa pada uji coba II.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
lembar kerja berbasis Pendekatan matematika 
realistik yang dikembangkan memenuhi 
kriteria valid, praktis dan efektif. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa LKS yang 
dikembangkan memiliki kualitas yang baik. 
Nieveen (2007) menyatakan bahwa validitas 
LKS harus ditinjau berdasarkan validitas isi 
dan validitas konstruk. Menurut Asmin dan 
Mansyur (2014) validitas isi suatu tes 
mempermasalahkan seberapa jauh suatu tes 
mengukur tingkat penguasaan terhadap isi 
suatu materi tertentu yang seharusnya dikuasai 
dengan tujuan pengajaran, sedangkan validitas 
konstruk dimaknai sebagai seberapa tepatnya 
tes tersebut mampu mengukur konsep yang 
seharusnya diukur. Dalam penelitian ini 
kedua aspek validitas tersebut telah 
terpenuhi. Validitas isi melalui penilaian 
validator (3 orang ahli dan 2 orang 
praktisi), serta validitas konstruk melalui 
uji coba instrument test di luar subjek 
penelitian.  
Lembar kerja siswa dikatakan memiliki 
kualitas yang baik harus memenuhi kriteria 
efektif (Nieveen, 2007). Efektif yang 
dimaksud adalah sejauh mana LKS yang 
dikembangkan mampu mencapai kriteria 
tujuan yang telah ditetapkan.  Dalam 
penelitian ini LKS yang telah 
dikembangkan memenuhi kriteria efektif 
yang didasarkan pada pencapaian: 1) 
ketuntasan hasil belajar klasikal, 
2) ketercapaian tujuan pembelajaran, dan 
3) respon siswa.  Efektivitas LKS terpenuhi 
melalui dua rangkaian uji coba, antara 
kedua ujicoba dilakukan proses revisi LKS.  
Revisi dilakukan karena pada uji coba I 
LKS belum memenuhi seluruh kriteria 
efektif yang ditetapkan.  Sedangkan setelah 
dilakukan proses revisi LKS, seluruh 
kriteria efektif yang ditetapkan terpenuhi 
(Mustafa, 2017).   
LKS berbasis PMR yang 
dikembangkan juga mampu meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis siswa.  
Penigkatan kemampuan komunikasi 
matematis siswa dikarenakan adanya 
perbaikan kualitas perangkat dan proses 
pembelajaran.  Sebagaimana Haggarty dan 
Keynes (Muchayat, 2011) menyatakan 
bahwa “dalam rangka memperbaiki 
pengajaran dan pembelajaran matematika 
di kelas maka diperlukan usaha untuk 
memperbaiki pemahaman guru, siswa, 
bahan yang digunakan untuk pembelajaran 
dan interaksi antara mereka”.  
Disisi lain, peranan PMR dalam 
pembelajaran juga mempengaruhi 
peningkatan kemampuan komunikasi 
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selama proses pembelajaran juga melibatkan 
siswa dalam penyelidikan sendiri, sehingga 
memungkinkan mereka menginterpretasikan 
dan menjelaskan fenomena dunia nyata dan 
membangun pemahaman terhadap fenomena 
tersebut secara mandiri.  Hal tersebut sejalan 
dengan teori konstruktivisme Piaget 
(Sugiyono, 2012) bahwa “pentingnya kegiatan 
peserta didik untuk aktif membangun 
pengetahuannya sendiri, seperti kegiatan 
peserta didik dalam mengolah bahan, 
mengerjakan soal, membuat kesimpulan, dan 
merumuskan suatu rumusan dengan kata-kata 
sendiri yang merupakan kegiatan yang sangat 
diperlukan agar peserta didik dapat 
membangun pengetahuannya”. Dengan 
demikian LKS berbasis PMR yang 
dikembangkan telah sesuai untuk 
menumbuhkembangkan dan meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis siswa.  
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan dalam penelitian ini, 
dikemukakan beberapa simpulan sebagai 
berikut:  
1) Lembar Kerja Siswa berbasis pendekatan 
matematika realistik yang dikembangkan 
memenuhi kriteria valid.   
2) Lembar Kerja Siswa berbasis pendekatan 
matematika realistik yang dikembangkan 
memenuhi kriteria praktis.   
3) Lembar Kerja Siswa berbasis pendekatan 
matematika realistik yang dikembangkan 
memenuhi kriteria efektif.   
4) Kemampuan komunikasi matematis siswa 
menggunakan LKS berbasis pendekatan 
matematika realistik yang dikembangkan  
meningkat hingga kategori sedang.   
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